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ABSTRAK 
Mawa’da Rachman (I 311 07 057). Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan 
Peternakan Babi  Di  Kampung  Katimbang  Kelurahan  Paccerakkang  Kecamatan 
Biringkanaya Makassar. Dibawah Bimbingan Ir. Muhammad Aminawar, MM. 
sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Veronika Sri Lestari, MEc sebagai Pembimbing 
Anggota. 
 
Usaha ternak babi tidak dapat lepas dari masalah lingkungan, selama ini 
banyak keluhan masyarakat akan dampak buruk dari kegiatan usaha peternakan 
karena sebagian besar peternak mengabaikan penanganan limbah dari usahanya, 
sehingga  masyarakat banyak yang mengeluhkan keberadaan usaha peternakan 
tersebut.  Selain menimbulkan dampak pencemaran lingkungan seperti polusi udara 
(bau), banyaknya lalat yang berkeliaran di kandang dan lingkungan sekitarnya, dan  
ketakutan masyarakat akan  flu babi (H1N1). Pada awal berdirinya peternakan babi 
tersebut belum banyak penduduk di sekitarnya, tetapi pada saat sekarang ini 
penduduk disekitarnya semakin bertambah, sehingga menimbulkan banyak persepsi 
dari penduduk yang berdomisili disekitar peternakan babi tersebut. Dari latar 
belakang yang telah dikemukakan, maka dilakukan penelitian tentang“Persepsi  
Masyarakat  Terhadap  Keberadaan  Peternakan Babi Di Kampung Katimbang 
Kelurahan Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Makassar“.  
Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi masyarakat  terhadap  
keberadaan peternakan babi di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang, 
Kecamatan Biringkanaya, Makassar. 
Penelitian ini  dilaksanakan  pada  tanggal 1 April 2012 sampai dengan 
tanggal 5 Juni 2012 di Kampung  Katimbang  Kelurahan  Paccerakkang,  Kecamatan 
Biringkanaya, Makassar. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 
yaitu menjelaskan serta menggambarkan secara umum tentang bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap usaha peternakan babi di Kampung  Katimbang  Kelurahan 
Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Makassar. populasi masyarakat yang tinggal 
berdekatan dengan peternakan babi yaitu sebanyak 543 orang. Penentuan jumlah 
sampel dengan rumus Slovin sebanyak 41 orang dan metode pengambilan sampel 
dengan purposive sampling. Analisa data yang digunakan adalah statistik deskriptif 
dengan menggunakan skala Likert.  
Hasil dari penelitian ini adalah Persepsi masyarakat terhadap keberadaan 
peternakan babi di kampung Katimbang kelurahan Paccerakkang kecamatan 
Biringkanaya Makassar skor tertinggi yaitu 1344 berada pada kategori cukup 
terganggu. Hal ini berarti bahwa responden merasa cukup terganggu dengan 
keberadaan peternakan babi  karena paternakan babi tersebut berdiri ditengah-tengah 
pemukiman penduduk, padahal diketahui bahwa mendirikan peternakan babi harus 
jauh dari pemukiman penduduk, agar tidak mengganggu kenyamanan masyarakat 
yang tinggal di kampung Katimbang. 
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ABSTRACT 
 
Rachman  Mawa’da (I 311 07 057). Public Perceptions Of The existence of Livestock 
Pigs in Kampung Village Katimbang Paccerakkang Biringkanaya Makassar District. 
Under the guidance Ir. Muhammad Aminawar, MM. as the main supervisor and Ir. 
Veronika Sri Lestari, MEc as Supervising Member. 
 
Effort pigs can not be separated from environmental issues, has been a lot of 
complaints from the public would harm the business activities of farms because most 
farmers ignored the handling of waste from his business, so many people 
complaining about the farm. In addition to causing environmental pollution such as 
air pollution (odor), the number of flies that hang around in the cage and the 
surrounding environment and people's fears about swine flu (H1N1). At its inception 
it has not been a lot of pig farms in the surrounding population, but at the present time 
the surrounding population is increasing, giving rise to the perception of many 
residents who live around the pig farm. From backgrounds that have been raised, then 
do research on "Public Perceptions of Animal Existence Of Pigs In the village 
Katimbang Paccerakkang Village, District Biringkanaya, Makassar". 
The purpose of this study is to determine the public perception of the 
existence of a pig farm in Kampung Katimbang Paccerakkang Village, District 
Biringkanaya, Makassar. 
The study was conducted on April 1, 2012 to June 5, 2012 at Kampung 
Village Katimbang Paccerakkang, District Biringkanaya, Makassar. This type of 
research is a descriptive type of research is to explain and describe in general about 
how people's perception of a pig farm in Kampung Katimbang Paccerakkang Village, 
District Biringkanaya, Makassar. population living near hog farms as many as 543 
people. Determination of the number of samples with as many as 41 people Slovin 
formula and the method of purposive sampling with sampling. Analysis of the data 
used were descriptive statistics using a Likert scale. 
The results of this study is the public perception of the existence of a pig farm 
in the village Katimbang Paccerakkang administrative district of Makassar 
Biringkanaya highest score is 1344 in the category is quite disturbed. This means that 
the respondents felt quite disturbed by the presence of the pig because the pig 
paternakan standing in the middle of residential areas, but note that setting up a pig 
farm should be far from human habitation, so as not to interfere with the people who 
live in the village Katimbang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang 
 Usaha peternakan mempunyai prospek untuk dikembangkan karena tingginya 
permintaan akan produk peternakan. Usaha peternakan juga memberi keuntungan 
yang cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi banyak masyarakat di 
pedesaaan di Indonesia. Namun demikian, sebagaimana usaha lainnya, usaha 
peternakan juga menghasilkan limbah yang dapat menjadi sumber pencemaran.  
 Usaha ternak babi tidak dapat lepas dari masalah lingkungan, selama ini 
banyak keluhan masyarakat akan dampak buruk dari kegiatan usaha peternakan 
karena sebagian besar peternak mengabaikan penanganan limbah dari usahanya, 
sehingga  masyarakat banyak yang mengeluhkan keberadaan usaha peternakan 
tersebut.  Selain menimbulkan dampak pencemaran lingkungan seperti polusi udara 
(bau), banyaknya lalat yang berkeliaran di kandang dan lingkungan sekitarnya, dan  
ketakutan masyarakat akan  flu babi (H1N1) (Norman, 2009). 
 Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individual, 
maka terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya (Soehartono, 
1995). Adanya perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seseorang 
menyenangi suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senang bahkan membenci obyek 
tersebut.  Hal ini sangat  tergantung  bagaimana  individu  menanggapi obyek tersebut 
6 
 
dengan persepsinya. Pada kenyataannya sebagian besar sikap, tingkah laku dan 
penyesuaian ditentukan oleh persepsinya. 
Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian seseorang 
terhadap obyek tertentu. Menurut Suharto (2005) persepsi merupakan aktivitas 
mengindera,  mengintegrasikan  dan  memberikan  penilaian  pada  obyek-obyek  
fisik  maupun  obyek  sosial,  dan  penginderaan  tersebut  tergantung  pada stimulus 
fisik dan  stimulus  sosial yang ada di lingkungannya. Sensasi-sensasi dari  
lingkungan akan  diolah  bersama-sama  dengan  hal-hal  yang  telah dipelajari  
sebelumnya baik hal  itu  berupa  harapan-harapan, nilai-nilai, sikap, ingatan dan lain-
lain. 
 Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk memberikan penilaian 
terhadap  suatu  obyek  yang  dapat  bersifat positif / negatif,  senang atau  tidak 
senang  dan sebagainya. Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk 
memberikan penilaian terhadap suatu obyek  yang  dapat bersifat positif / negatif,  
senang  atau  tidak  senang  dan sebagainya (Anonim, 2010). 
 Berdasarkan informasi dari ketua RW Kampung Katimbang Kelurahan 
Paccerakkang  Kecamatan  Biringkanaya  Makassar,  peternakan  babi  tersebut 
berdiri  sejak  tahun 2005 sampai  sekarang  yang  digeluti  oleh  sebagian  
masyarakat yang  berada  dekat  dengan  pemukiman  penduduk.  Sedangkan  
menurut  Sihombing (1997) bangunan  kandang  harus  cukup  jauh  jaraknya dari 
rumah-rumah pemukiman untuk menghindari  kebisingan,  udara dan air bagi  
penghuni  rumah tempat tinggal, bangunan-bangunan atau pusat-pusat kegiatan  
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lainnya.  Berarti para peternak tersebut  tidak  memperhatikan  persyaratan  yang  
dimaksud, dimana kandang harus cukup jauh jaraknya dari pemukiman. 
 Pada awal berdirinya peternakan babi tersebut belum banyak penduduk di 
sekitarnya, tetapi pada saat sekarang ini penduduk disekitarnya semakin bertambah, 
sehingga menimbulkan banyak persepsi dari penduduk yang berdomisili disekitar 
peternakan babi tersebut. 
 Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dilakukan penelitian 
tentang“Persepsi  Masyarakat  Terhadap  Keberadaan  Peternakan Babi Di 
Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, 
Makassar“. 
I.2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang,  maka dapat ditarik rumusan masalah 
sebagai berikut : 
 “ Bagaimanakah  persepsi  masyarakat t erhadap  keberadaan  peternakan  
babi di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, 
Makassar“. 
I.3. Tujuan Penelitian 
 Adapun  tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi 
masyarakat  terhadap  keberadaan peternakan babi di Kampung Katimbang 
Kelurahan Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Makassar. 
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I.4. Kegunaan penelitian  
 Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yaitu   
1. untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan babi di Kampung Katimbang Kelurahan 
Paccerakkang, Kecamatan Biringkanaya, Makassar. 
2. Agar peternak tahu bagaimana lokasi yang tepat untuk mendirikan peternakan 
yang ada di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang, Kecamatan 
Biringkanaya, Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1. Tinjauan Umum Ternak Babi dan Peternakan Babi 
Babi adalah sejenis hewan  ungulata yang bermoncong panjang dan berhidung 
lemper dan merupakan hewan yang aslinya berasal dari Eurasia. Kadang juga dirujuk 
sebagai khinzir (bahasa Arab). Babi adalah omnivora, yang berarti mereka 
mengkonsumsi baik daging maupun tumbuh-tumbuhan. Selain itu, babi adalah salah 
satu mamalia yang paling cerdas, dan dilaporkan lebih pintar dan mudah dipelihara 
dibandingkan dengan anjing dan kucing  (Anonim, 2011). 
Babi merupakan ternak omnivora dimana dalam beberapa hal berkompetisi 
dengan manusia terhadap makanannya, tetapi juga merupakan ternak yang sangat 
baik dalam memanfaatkan hasil sampingan dan sisa dapur. Banyaknya populasi babi 
juga tergantung pada iklim, dimana tidak banyak babi dijumpai pada daerah-daerah 
kering,  faktor sosial dan agama juga mempengaruhi (Williamson dan Payne, 1993). 
Babi (umumnya dari jenis lokal) dilepas atau semi-dikurung dan diberikan 
limbah dapur dan limbah pertanian, sehingga produktivitasnya belum sesuai dengan 
yang diharapkan. Namun, di  beberapa daerah di Jawa dan Bali, sudah ada peternakan 
yang berskala besar sebagai penghasil bibit atau babi potong. Berkembangnya 
hubungan  dagang  dengan  luar  negeri  telah  membuka  peluang  bagi  masuknya 
jenis babi unggul  dan  berbagai  peralatan serta  teknologi  yang  berkaitan   dengan   
usaha peternakan  babi,  sekaligus  membuka  peluang  untuk  ekspor  babi potong.  
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Hal ini memungkinkan berkembangnya usaha peternakan babi ke arah yang lebih 
maju (Ryan, 2010). 
Ternak babi adalah ternak daging yang menguntungkan kalau dilihat dari segi 
kecepatan pertumbuhannya dan jumlah anak yang dilahirkannya yaitu 8 sampai 12 
ekor, tetapi angka kematian dari anak babi yang tertinggi bila dibandingkan angka 
kematian ternak lainnya 25-30 % (Supandi, 1970). 
Menurut Ryan (2011), dibandingkan dengan ternak lain, dalam usaha ternak 
babi terdapat beberapa sifat yang menarik dan menguntungkan sebagai berikut. 
- Babi  merupakan  tabungan  hidup  yang dengan mudah dapat diatur untuk memberi    
pendapatan secara teratur. 
- Pertumbuhannya  cepat  yaitu antara  0.5 – 0.7 kg  perhari, sehingga dalam 150 hari 
dapat mencapai berat potong yaitu sekitart 100 kg. 
- Ternak  ini  prolific  tinggi  karena  beranak  6 – 12  ekor  per  kelahiran  dan  dalam 
setahun dapat beranak 2 kali atau lebih. 
- Efisien  dalam  menggunakan  makanan, dengan konversi pakan 2..4 – 3.4 kg per kg 
kenaikan bobot badan. 
- Proporsi karkasnya tinggi, yaitu antara 70 – 80%. 
- Dapat dipelihara dengan intensif  modal sehingga biaya tenaga kerja rerlatif kecil. 
- Adaptasinya terhadap berbagai tipe usaha tani responsif. 
- Dapat meningkatkan daya guna hasil ikutan dan limbah agroindustri. 
- Limbah  usahanya   berguna   sebagai  pupuk,   gas   bio  dan   media   pertumbuhan 
mikroba  penghasil pakan yang lain. 
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Ryan (2010) menambahkan bahwa,  usaha ternak babi juga tak lepas dari segi-
segi yang kurang menguntungkan, yaitu Sesuai dengan sistem pencernaannya yang 
sangat sederhana (non-ruminansia),  maka ternak babi harus banyak makan dari 
bahan konsentrat, dan hijauannya hanya dalam jumlah yang kecil. 
 Peternakan babi adalah peternakan yang cepat berkembang karena ternak babi 
cepat dewasa sehingga menghasilkan keturunan. Di samping interval kelahiran yang 
pendek juga menghasilkan anak yang banyak dalam setiap kelahiran serta 
pertumbuhan badan yang cepat (Williamson dan Payne, 1986). 
Usaha peternakan babi merupakan usaha yang sudah dilakukan dalam kurun 
waktu yang cukup lama. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa skala usaha 
peternakan babi sangat beragam.  Di beberapa daerah seperti di Tapanuli Utara, Nias, 
Toraja, Nusa Tenggara Timur, Bali, Kalimantan Barat, dan Irian Jaya ternak babi 
dipelihara hanya sebagai sambilan usaha keluarga (Ryan, 2010). 
Tempat usaha  peternakan babi yang sesuai harus memenuhi syarat-syarat 
yaitu harus didirikan di daerah yang telah ditetapkan pemerintah setempat, daerah 
yang dipilih untuk peternakan babi tidak termasuk rencana perluasan kota, tempat 
perusahaan harus terisolir dari masyarakat umum, harus didirikan di daerah yang 
dekat dengan sumber air, harus terletak di daerah dimana perhubungan lalu lintas 
gampang, tidak jauh dari tempat pelemparan/ pasaran dan sedapat mungkin 
perusahaan babi didirikan didaerah pertanian yang subur, dimana makanan banyak 
tersedia (Sasroamidjojo, 1991). 
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Produktivitas usaha peternakan babi dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Secara internal dikenal faktor bioteknologi yang  
meliputi teknik pemuliabiakan, pemberian pakan dan mutu gizinya, serta cara 
mengelola peternakan secara umum dan pengelolaan usahanya. Faktor eksternal juga 
disebut faktor non teknis seperti kondisi sosial, ekonomi, kebijakan dan aturan 
pemerintah, serta kondisi alam lingkungan usaha. Faktor-faktor tersebut saling 
berinteraksi satu dengan yang lainnya baik secara positif maupun negatif dengan 
derajat pengaruh yang berbeda yang berubah menurut waktu (Aritonang, 1993). 
Modal yang dibutuhkan untuk mulai beternak babi relatif lebih murah 
dibanding modal yang diperlukan untuk beternak hewan potong besar yang lain. Babi 
yang beranak banyak (bersifat prolifik) juga merupakan faktor pendukung.Yang 
paling utama dalam beternak babi adalah kualitas pakan ternak untuk perbaikan 
gizi. Hal ini dilakukan agar mutu daging babi lebih meningkat. Karena itulah, biaya 
terbesar dalam beternak babi adalah biaya pakan ternak, yaitu mencapai 55-88% dari 
keseluruhan biaya. Jadi, harus diupayakan mencari pakan ternak yang bisa lebih 
menekan biaya, namun tetap berkualitas dan mengandung nilai gizi yang tinggi untuk 
ternak babi (Ahira, 2011). 
Selanjutnya Ahira (2011) manambahkan bahwa, dalam mengelola peternakan 
babi, pembuangan limbah juga harus menjadi perhatian utama. Campuran antara 
bangkai hewan, kotoran, dan air kencing hewan merupakan polusi lingkungan yang 
berasal dari hewan. Biasanya, di dalam industri peternakan hewan babi, limbah 
berupa kotoran dan air kencing ditampung di sebuah kolam penampungan besar yang 
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disebut lagoon, atau disimpan di dalam tangki besar. Sayangnya, kotoran-kotoran 
tersebut dibuang ke daratan, sehingga menyebabkan polusi tanah dan air.  Kotoran itu 
tersebar di lingkungan  dalam  bentuk  gas  ammonia sebesar 30%. Sementara itu, 
tingginya  
kadar nitrat pada air yang berada di dekat tempat penyimpanan makanan ternak, 
menimbulkan resiko tinggi dan menyebabkan keguguran pada wanita hamil. Industri 
dan ternak babi memang sangat menguntungkan. Namun, masalah limbah harus 
dipikirkan dan dicari solusinya agar tidak mencemari lingkungan. 
Sebelum mengurus izin usaha peternakan, peternak babi wajib mengolah 
limbah peternakan sehingga tidak mengganggu lingkungan.Limbah yang tidak diolah 
ini berpotensi merusak lingkungan sekitar. Ini akan berdampak pada sulitnya peternak 
meminta persetujuan dari masyarakat sekitar sebagai penyanding dalam rangkaian 
pengurusan izin usaha peternakan. Masalah pengolahan limbah semestinya bisa 
ditangani peternak dengan mengembangkan teknologi peternakan berupa teknologi 
biogas dan rumah kompos (Bandra, 2010). 
Ryan (2010) mengemukakan bahwa, usaha ternak babi juga tak lepas dari 
segi-segi yang kurang menguntungkan, yaitu sesuai dengan sosial budaya manusia, 
tidak semua orang makan daging babi, dan usaha ternak babi tidak bisa dilaksanakan 
disembarang tempat. 
Norman (2009) mengatakan bahwa selama ini banyak keluhan masyarakat 
akan dampak buruk dari kegiatan usaha peternakan karena sebagian besar peternak 
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mengabaikan penanganan limbah dari usahanya, bahkan ada yang membuang limbah 
usahanya ke sungai, sehingga terjadi pencemaran lingkungan. Limbah peternakan 
yang dihasilkan oleh aktivitas peternakan seperti feces, urin, sisa pakan, serta air dari 
pembersihan ternak dan kandang menimbulkan pencemaran yang memicu protes 
dari warga sekitar. Baik berupa bau tidak enak yang menyengat, sampai keluhan 
gatal-gatal ketika mandi di sungai yang tercemar limbah peternakan. 
Norman (2009) menambahkan bahwa berkenaan dengan hal tersebut, maka 
upaya mengatasi limbah ternak yang selama ini dianggap mengganggu karena 
menjadi sumber pencemaran lingkungan perlu ditangani dengan cara yang tepat 
sehingga dapat memberi manfaat lain berupa keuntungan ekonomis dari penanganan 
tersebut. Penanganan limbah ini diperlukan bukan saja karena tuntutan akan 
lingkungan yang nyaman tetapi juga karena pengembangan peternakan mutlak 
memperhatikan kualitas lingkungan, sehingga keberadaannya tidak menjadi masalah 
bagi masyarakat di sekitarnya. 
 Moeser et al. (2011) mengatakan bahwa tanggapan seseorang  terhadap 
peternakan babi itu akan adanya bau yang tercium tergantung dari individu seseorang. 
Dimana bau peternakan babi itu dapat berasal dari makanan, feses, pupuk dan urin. 
 Ternak dapat mencemari lingkungan dalam bentuk pencemaran air permukaan 
maupun air dalam tanah, udara, maupun bising oleh suara ternak.  Dari sebab itu jarak 
peternakan dalam hal ini kandang tempat mengurung ternak,  harus diperhatikan jarak 
minimalnya dari pemukiman. Bangunan kandang harus cukup jauh jaraknya dari 
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rumah-rumah pemukiman untuk menghindari polusi kebisingan, udara dan air bagi 
penghuni rumah tempat tinggal dan pusat-pusat kegiatan lain  (Sihombing, 1997). 
 Jarak minimum dari tempat-tempat yang disebut tadi tergantung dari besar 
usaha atau banyaknya ternak babi yang dipelihara terkurung.  Spesies ternak lainpun 
dapat mencemari lingkungan apabila tidak ditangani dengan wajar. Jarak pisah 
minimum (JPM) yang disarankan untuk usaha peternakan babi sesuai dengan banyak 
ternak yang dipelihara dan golongan pemukiman adalah seperti data di bawah ini 
(Sihombing, 1997). 
Tabel 1. Jarak pisah minimum (meter) peternakan babi dari pemukiman 
Banyaknya Induk (Ekor) 
Pemukim lahan sekitar 50 100 200 
Golongan (1) (meter) 725 900 1.100 
Golongan (2) (meter) 450 550 700 
Golongan (3) (meter) 360 450 550 
Golongan (4) (meter) 320 400 500 
Sumber :Sihombing (1997). 
Golongan 1 : pusat-pusat kegiatan pinggir kota, rumah sakit, sekolah, bungalow 
Golongan 2 : banyak rumah-rumah pemukiman 
Golongan 3 : sedikit rumah pemukiman, tempat rekreasi dan industry 
Golongan 4 : daerah pertanian dan peternakan, sedikit rumah pemukiman. 
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II.2. Pembentukan Persepsi 
Sunarto (2006:49) mengemukakan  bahwa  ada tiga konsep yang berhubungan 
dengan pemrosesan informasi konsumen : refleks orientasi (orientation reflex), 
adaptasi (adaption) dan persepsi (perception). Persepsi adalah proses di mana 
individu  diekspor  untuk  menerima  informasi  melalui  panca inderanya. 
Pertanyaan persepsial atau pertanyaan tentang persepsi seringkali sulit 
dibedakan  dengan  pertanyaan  tentang  pendapat,  sebagaimana  halnya kesulitan 
kita membedakan “pengertian” opinion dengan perception dalam bahasa inggris. 
Konsep dasar pertanyaan persepsial adalah  peneliti diminta menilai sesuatu 
mengenai  perilakunya  sendiri  dikaitkan  dengan  gejala  eksternal,  atau  suatu 
gejala dihubungkan dengan gejala lainnya (Danim, 2000:168). 
Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan proses penilaian seseorang 
terhadap obyek tertentu. Menurut Suharto (2005) persepsi merupakan aktivitas 
mengindera, mengintegrasikan dan memberikan penilaian pada obyek-obyek fisik 
maupun  obyek  sosial,  dan penginderaan  tersebut  tergantung  pada  stimulus  fisik 
dan  stimulus  sosial  yang ada di lingkungannya. Sensasi-sensasi dari lingkungan 
akan  diolah  bersama-sama  dengan  hal-hal  yang  telah  dipelajari  sebelumnya  baik 
hal itu berupa harapan-harapan, nilai-nilai, sikap, ingatan dan lain-lain. 
 Persepsi merupakan kesan yang pertama untuk mencapai suatu keberhasilan. 
Persepsi seseorang dalam menangkap informasi dan peristiwa-peristiwa menurut 
Muhyadi (1989) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 1) orang yang membentuk 
persepsi itu sendiri, khususnya kondisi intern (kebutuhan, kelelahan, sikap, minat, 
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motivasi, harapan, pengalaman masa lalu dan kepribadian), 2) stimulus yang berupa 
obyek maupun peristiwa tertentu (benda, orang, proses dan lain-lain), 3) stimulus 
dimana pembentukan persepsi itu terjadi baik tempat, waktu, suasana (sedih, gembira 
dan lain-lain). 
 Simamora (2002) menyatakan bahwa secara formal, persepsi dapat 
didefenisikan sebagai proses dimana seseorang menyeleksi, mengorganisasi dan 
menginterpretasikan stimulus ke dalam suatu gambaran dunia yang berarti dan 
menyeluruh. Stimulus adalah setiap input yang dapat ditangkap oleh indera seperti 
produk, kemasan, merek, iklan, harga dan lain-lain. Stimulus yang diterima oleh 
pancaindera seperti mata, telinga, mulut, hidung dan kulit. 
 Persepsi (perception) adalah proses ketertarikan individu terhadap sesuatu 
untuk  menerima informasi, memperhatikan informasi tersebut dan memahaminya.  
Pada tahap exposure (exposure stage) konsumen menerima informasi melalui 
pancainderanya. Kemudian pada tahap perhatian, mereka mengalokasikan kapasitas 
pemrosesan menjadi rangsangan. Akhirnya pada tahap pemahaman, mereka 
menyusun dan menginterpretasikan informasi tersebut. Pemahaman merupakan 
proses rangsangan panca indera sehingga mereka dapat memahaminya (Sunarto, 
2003). 
Menurut Rakhmat (2005), persepsi adalah pengalaman tentang obyek, 
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
dan menafsirkan pesan. 
18 
 
Simamora (2004:102), menyatakan bahwa persepsi dapat didefinisikan 
sebagai sesuatu proses, dengan mana seseorang menyeleksi mengorganisasikan 
menginterpretasi stimuli  ke dalam suatu gambaran dunia yag berarti dan menyeluruh. 
Stimuli adalah setiap input yang dapat ditagkap oleh indra. Stimuli tersubut diterima 
oleh panca indera, seperti mata, telinga, mulut, hidung, dan kulit. Stimulasi dapat 
dibedakan menjadi dua tipe. Tipe partama adalah stimuli fisik yang datang dari 
lingkungan sekitar. Tipe kedua adalah stimuli  yang berasal dalam si individu itu 
sendiri dalam bentuk  predisposisi,  seperti harapan,  motivitasi dan pembelajaran 
yang didasarkan pada pengalaman sebelumnya. Secara alimiah, otak kita 
menggerakkan pancaindera untuk menyaleksi stimuli untuk diperhatikaan stimuli 
mana terpilih, tergantung pada dua faktor yaitu faktgor personal dan faktor stimuli itu 
sendiri. Karakteristik stimulus memegang peranan penting dalam merebut perhatian 
konsumen. Faktor personal antara lain meliputi: 
1. Pengalaman. orang cenderung memperhatikan stimuli yang berkaitan dengan 
pengalamannya. 
2 . Kebutuhan. orang-orang cenderung memperhatikan stimuli yang berhubungan 
dengan kebutuhan saat ini.  
3. Pertahanan diri. Orang akan melihat apa yang ingin dilihat dan apa yang ingin 
dilihat dan melewatkan apa yang tidak ingin dilihat. 
4. Adaptasi.semakin konsumen beradaptasi terhadap suatu stimulus akan                  
semakin kurang ia akan memperhatikan stimulus tersebut.                        
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Persepsi  adalah  proses  yang digunakan oleh seorang individu untuk 
memilih,  mengorganisasi  dan  menginterpretasi   masukan-masukan  informasi  
guna menciptakan gambaran dunia  yang  memiliki  arti.  Persepsi  tidak  hanya 
bergantung  pada  rangsangan  fisik  tetapi  juga yang berhubungan dengan 
lingkungan  sekitar  dan  keadaan  individu  yang bersangkutan. Orang dapat 
memiliki  persepsi  yang  beradaatas  objek  yang  sama  karena  tiga  proses  
persepsi;  perhatian selektif,  distorsi  selektif  dan  ingatan selektif.  Orang terlibat 
kontak  dengan  rangsangan  yang  sangat  banyak  setiap hari.  Karena  seseorang 
tidak  mungkin  dapat  menanggapi  semua  rangsangan itu, sebagian besar 
rangsangan  akan  disaring,  hal  ini sebuah proses  yang dinamakan perhatian 
selektif.  Distorsi   selektif   adalah   kecenderungan  orang  untuk  merubah  
informasi itu dengan cara yang akan mendukung pra-konsepsi mereka 
(Kotler,2002:198). 
Sedangkan  menurut  Leavitt (1978)  menyatakan  bahwa,  pengertian  
persepsi  (perception) dalam  arti  sempit ialah penglihatan,  bagaimana cara 
seseorang melihat sesuatu,  sedangkan dalam arti luas  ialah pandangan atau 
pengertian,  yaitu  bagaimana  seseorang  memandang  atau  mengartikan  sesuatu. 
Hal  tersebut  juga  berarti  bahwa setiap orang  menggunakan  kacamata  sendiri-
sendiri dalam memandang dunianya.  
Berdasarkan pengertian persepsi di atas, maka dapat diketahui bahwa proses 
pembentukkan persepsi merupakan proses yang terjadi pada diri individu. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa persepsi masyarakat merupakan suatu hal yang 
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tidak ada. Menurut Mayo (1998:162) sebagaimana dikutip oleh Suharto (2005), 
masyarakat dapat diartikan dua konsep,  yaitu: (1) masyarakat sebagai sebuah 
“tempat bersama”, yakni sebuah wilayah geografi yang sama dan (2) masyarakat 
sebagai “kepentingan bersama”, yakni kesamaan kepentingan berdasarkan 
kebudayaan dan identitas. Persepsi masyarakat yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah persepsi beberapa individu yang dianggap dapat mewakili masyarakat 
lainnya dalam wilayah yang sama. 
Menurut Rakhmat (2005) persepsi ditentukan oleh faktor fungsional dan 
faktor struktural. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Fungsional: Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa 
lalu dan hal-hal lain yang termasuk dalam faktor-faktor personal. Persepsi tidak 
ditentukan oleh jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang 
memberikan respon pada stimuli tersebut. 
b. Faktor Struktural: Faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-efek 
saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. 
Sebagai cara pandang, persepsi timbul karena adanya respon terhadap 
stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke 
dalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang 
rumit baru kemudian dihasilkan persepsi (Atkinson dan Hilgard, 1991). 
Dalam hal ini, persepsi mencakup penerimaan stimulus (input), 
pengorganisasian stimulus dan penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah 
diorganisasi dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, 
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sehingga orang dapat cenderung menafsirkan perilaku orang lain sesuai dengan 
keadaannya sendiri (Gibson, 1986). 
Persepsi adalah proses internal uang memungkinkan kita memilih, 
mengorganisasikan, dan menafsirkan ransangan dari lingkungan kita, dan proses 
tersebut mempengaruhi perilaku kita. Secara formal persepsi dapat didefenisikan 
sebagai suatu proses, dengan  mana seseorang menyeleksi  dan menginterprestasi 
stimuli  ke  dalam gambaran dunia yang berarti dan  menyeluruh. Stimuli  adalah 
setiap input  yang  ditangkap  oleh  panca  indera,  seperti pesan, bentuk, gambar, 
rasa, warna dan lain-lain. Stimuli tersebut diterima oleh panca indera, seperti mata, 
telinga, mulut, hidung dan kulit  (Mulyana, 2004). 
Persepsi  bersifat  relatif,  walaupun  suatu objek  dapat  diperkirakan  yang 
tepat  tetapi  setidaknya  dapat  dikatakan bahwa yang  satu  melebihi  yang  lain. 
Dengan  demikian,  perlu  diperhatikan  bahwa  dalam membuat pesan,  persepsi 
orang  lain  terhadap  bagian-bagian  dari pesan tersebut sangat ditentukan oleh 
bagian  yang  mendahului   pesan  itu.   Menurut  Van  Den  Ban dan Hawkins 
(1999),  persepsi adalah  proses  menerima  informasi  atau  stimulus dari lingkungan 
dan mengubahnya  ke dalam  kesadaran  psikologis.  Seorang  penyuluh  tidak  
dituntut memahami  psikologis  persepsi  manusia  yang  rumit,  tetapi  mereka  
diminta  untuk  menghargai  timbulnya  tafsiran  mengenai  lingkungan  yang   
berbeda  serta  bagaimana  perbedaan  tersebut  mempengaruhi  perilaku 
komunikasinya. 
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Persepsi meliputi juga kongnisi (pengetahuan), yang mencakup penafsiran 
objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan (Gibson, 1986). 
Selaras dengan pernyataan tersebut Krech, dkk. (dalam Sugiharto, 2001) 
mengemukakan  bahwa  persepsi  seseorang  ditentukan  oleh dua faktor utama,  
yakni  pengalaman  masa  lalu dan faktor pribadi.   
Secara rinci faktor-faktor yang  mempengaruhi  persepsi  dikemukakan  oleh 
Thoha  (1983, 147)  bahwa  ada  empat  karakteristik  dari  faktor  pribadi  dan sosial 
yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang : 
1. Faktor ciri khas dari obyek rangsangan yang terdiri dari : 
a. Nilai, yaitu ciri-ciri dari stimulus (rangsangan) 
b. Arti emosional, yaitu sampai seberapa jauh stimulus tertentu merupakan 
sesuatu yang mempengaruhi persepsi individu yang bersangkutan. 
c. Familiaritas, yaitu pengenalan yang berkali-kali dari suatu stimulus yang 
mengakibatkan stimulus tersebut dipersepsi lebih akurat 
d. Intensitas, derajat kesadaran seseorang mengenai stimulus tersebut. 
2. Faktor pribadi : 
Faktor pribadi termasuk dalam ciri khas individu seperti tingkat kesadaran, 
minat, emosional dan lain-lain. 
3. Faktor pengaruh kelompok : 
Dalam suatu kelompok manusia, respon orang lain akan memberi arah 
terhadap tingkah laku seseorang. 
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4. Faktor latar belakang kultural : 
Orang dapat memberikan persepsi yang berbeda terhadap subyek yang sama 
karena latar belakang kultural yang berbeda. 
 Boogaard et al. (2011) menyatakan bahwa persepsi keberadaan peternakan 
babi dapat diukur melalui pengalaman sensorik yang terdiri dari : bau, suara, 
penglihatan dan perasaan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
III.1. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini  dilaksanakan  pada  tanggal 1 April 2012 sampai dengan 
tanggal 5 Juni 2012 di Kampung  Katimbang  Kelurahan  Paccerakkang,  Kecamatan 
Biringkanaya, Makassar.  
III.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yaitu menjelaskan 
serta menggambarkan secara umum tentang bagaimana persepsi masyarakat terhadap 
usaha peternakan babi di Kampung  Katimbang  Kelurahan Paccerakkang, 
Kecamatan Biringkanaya, Makassar. 
III.3. Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan masyarakat yang tinggal berdekatan dengan peternakan 
babi  yang berada di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang, Kecamatan 
Biringkanaya, Makassar yang mengetahui keberadaan peternakan babi tersebut. 
Adapun jumlah total populasi masyarakat yang tinggal berdekatan dengan peternakan 
babi yaitu sebanyak 543 orang. 
 Berhubung karena jumlah populasi yang cukup besar yaitu 543 orang, maka 
dilakukan pengambilan sampel. Untuk menentukan besarmya ukuran sampel maka 
dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif berdasarkan  rumus Slovin 
menurut Umar (2003) sebagai berikut : 
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n = 41.08 = 41 
Dimana : n = Jumlah sampel 
    N = Jumlah populasi 
               e = Tingkat kelonggaran (15%) 
 Tingkat kelonggaran 15 % digunakan dengan dasar jumlah tidak lebih dari 
2000 populasi (Sugiyono, 2003). 
 Dengan adanya jumlah sampel yang telah ditemukan yaitu 41 orang, maka 
teknik pengambilan sampelnya dilakukan secara purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan arah mata angin : utara, timur, selatan dan barat dari 
peternakan babi tersebut. 
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III.4. Metode Pengambilan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara : 
1. Observasi, yaitu pengambilan data yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap objek yang akan diteliti. 
2. Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung dengan pihak masyarakat 
mengenai variabel-variabel penelitian dan menggunakan bantuan kuisioner. 
3. Studi Kepustakaan yaitu berdasarkan beberapa buku sebagai literatur dan 
landasan teori yang berhubungan dengan penelitian ini.  
III.5. Jenis dan Sumber Data 
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Data kualitatif yaitu data-data yang berbentuk pernyataan/kalimat yang 
menggambarkan dan menjelaskan indikator-indikator dari peternakan babi yang 
diamati. Berhubung jenis penelitian kuantitatif, maka data yang sifatnya kualitatif 
akan diubah menjadi kuantitatif melalui pengukuran skala likert dengan pemberian 
bobot/nilai. 
 Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan masyarakat yang berlokasi dekat usaha peternakan babi dengan 
menggunakan kuisioner. 
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2. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari hasil telaah dokumen, buku 
serta laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian yaitu keadaan umum 
wilayah penelitian. 
III.6. Analisis Data  
 Analisa data yang digunakan pada penelitian ini statistik deskriptif dengan 
menggunakan pengelompokan, penyederhanaan, dan penyajian data seperti 
penggunaan tabel distribusi frekuensi dan pengukuran dengan menggunakan skala 
likert. 
 Menurut Riduwan (2008) bahwa skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. 
 Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap 
yang diungkapkan dengan kata-kata yang dikategorikan sebagai berikut  : 
a. Sangat Terganggu / Sangat Setuju    : 5 
b. Terganggu / Setuju       : 4 
c. Cukup Terganggu / Cukup Setuju    : 3 
d. Tidak Terganggu / Tidak Setuju    : 2 
e. Sangat Tidak Terganggu / Sangat Tidak setuju  : 1 
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III.7. Instrumen Penelitian 
 Adapun variabel dan indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.Variabel dan Indikator Pengukuran Variabel Penelitian (Norman, 2009). 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
1 Persepsi Masyarakat a. Bau 
(penciuman) 
 
 
b. Suara 
(pendengaran) 
 
 
c. Pengolahan 
Limbah 
 
d. Sosial 
Budaya 
 
 
 
 
• Aroma 
• Sangat menyengat 
• Tidak mudah hilang 
 
• Suara ngorok 
• Suara terus menerus 
• Suara keras 
 
 
• Ditumpuk dikolam 
pembuangan 
 
• Kebersihan kurang 
 
• Persetujuan Masyarakat 
 
• Adaptasi Lingkungan 
• Nilai ekonomis 
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Untuk pengukuran setiap indikator penelitian dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
a. Bau (Penciuman) 
Untuk mengukur Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan  Peternakan Babi 
berdasarkan bau dapat dinilai dari indikator :  
- Aroma 
- Sangat menyengat dan  
- Tidak mudah hilang  
Dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
  = 5 x 41 x 3     = 615 
Nilai minimal  = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
  = 1 x 41 x 3     = 123 
Rentang Kelas  =Jumlah nilaitertinggi – Jumlah nilai terendah 
           Jumlah Skor 
  = 615– 123= 98.4 
   5 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat terganggu   : 517    -  615 
Terganggu   : 418.5  – 516.9 
Cukup Terganggu  : 320  – 418.4 
Tidak Terganggu  : 221.5 – 319.9 
Sangat Tidak Terganggu : 123    – 221.4 
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b. Suara  (Pendengaran) 
Untuk mengukur Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan  Peternakan Babi 
berdasarkan suara dapat dinilai dari indikator : 
- Suara ngorok 
- Suara terus menerus dan  
- Suara keras  
Dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
  = 5 x 41 x 3     = 615 
Nilai minimal  = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
  = 1 x 41 x 3     = 123 
Rentang Kelas  =Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
           Jumlah Skor 
  = 615– 123= 98.4 
   5 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat terganggu   : 517    -  615 
Terganggu   : 418.5  – 516.9 
Cukup Terganggu  : 320  – 418.4 
Tidak  Terganggu  : 221.5 – 319.9 
Sangat Tidak Terganggu : 123    – 221.4 
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c. Pengolahan Limbah 
Untuk mengukur Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan  Peternakan Babi 
berdasarkan pengolahan limbah dapat dinilai dari indikator : 
- Ditumpuk dikolam pembuagan dan 
- Kebersihan kurang   
Dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
  = 5 x 41 x 2     = 410 
Nilai minimal  = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
  = 1 x 41 x 2     = 82 
Rentang Kelas  =Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
           Jumlah Skor 
  = 410 – 82   = 65.6 
   5             
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat terganggu   : 344.8    -  410 
Terganggu   : 279.1  – 344.7 
Cukup Terganggu  : 213.4  – 279 
Tidak  Terganggu  : 147.7 – 213.3 
Sangat Tidak Terganggu : 82    – 147.6 
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d. Sosial Budaya  
Untuk mengukur Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan  Peternakan Babi 
berdasarkan sosial budaya dapat dinilai dari indikator : 
- Persetujuan masyarakat dan  
- Adaptasi Lingkungan 
Dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
    = 5 x 41 x 3     = 615 
Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
   = 1 x 41 x 3     = 123 
Rentang Kelas =Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
           Jumlah Skor 
   = 615– 123= 98.4 
    5 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat Setuju  : 517    -  615 
Setuju   : 418.5  – 516.9 
Cukup Setuju  : 320  – 418.4 
Tidak  Setuju  : 221.5 – 319.9 
Sangat Tidak Setuju : 123    – 221.4 
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e. Nilai Persepsi Secara Keseluruhan 
Untuk mengetahui keseluruhan nilai dari Persepsi Masyarakat Terhadap 
Keberadaan Peternakan Babi di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang 
Kecamatan Biringkanaya Makassar, maka digunakan klasifikasi/pengelompokan 
sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
  = 5 x 41 x 3+3+2+3     = 2255 
Nilai minimal  = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
  = 1 x 41 x 3+3+2+3     = 451 
Rentang Kelas  =Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
           Jumlah Skor 
  = 2255– 451 = 360.8 
   5             
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat terganggu / Sangat Setuju   : 1894.6   -   2255 
Terganggu / Setuju     : 1533.7   – 1894.5 
Cukup Terganggu / Cukup Setuju   : 1172.8    – 1533.6 
Tidak Terganggu / Tidak  Setuju   : 811.9   – 1172.7 
Sangat Tidak Terganggu / Sangat Tidak Setuju  : 451    – 811.8 
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III.8. Konsep Operasional  
a. Masyarakat adalah orang yang bertempat tinggal di sekitar peternakan babi dan 
merasakan dampaknya tentang keberadaan peternakan babi yang berada di 
Kampung Katimbang Kecamatan Paccerakkang Kelurahan Biringkanaya, 
Makassar. 
b. Peternakan  Babi  adalah   suatu   usaha   peternakan   babi  yang  dijalankan  
oleh  beberapa  orang  tertentu  untuk   memperoleh  keuntungan  yang  berada  
di Kampung Katimbang Kecamatan Paccerakkang Kelurahan Biringkanaya, 
Makassar. 
c. Persepsi masyarakat adalah tanggapan yang diberikan oleh masyarakat mengenai 
peternakan babi yang ada di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang 
kecamatan Biringkanaya, Makassar. Persepsi masyarakat dapat dilihat dari bau, 
suara, pengolahan limbah dan sosial budaya. Pengukuran menggunakan skala 
Likert dengan  kategori sangat terganggu (5), terganggu (4), cukup terganggu (3), 
tidak terganggu (2) dan sangat tidak terganggu (1). 
d. Bau  adalah aroma tidak sedap yang berasal dari peternakan babi, sehingga 
masyarakat tidak tahan akan hal tersebut. Pengukuran menggunakan skala Likert 
dengan  kategori sangat terganggu (5), terganggu (4), cukup terganggu (3), tidak 
terganggu (2) dan sangat tidak terganggu (1). 
e. Suara adalah bunyi yang ditimbulkan dari ternak babi, yang kadang kala di 
dengar oleh masyarakat. Pengukuran menggunakan skala Likert dengan  kategori 
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sangat terganggu (5), terganggu (4), cukup terganggu (3), tidak terganggu (2) dan 
sangat tidak terganggu (1). 
f. Pengolahan Limbah adalah Kondisi lingkungan dari peternakan babi yang tidak 
bagus untuk dilihat oleh indera karena limbahnya tersebut hanya dibiarkan 
menumpuk. Pengukuran menggunakan skala Likert dengan  kategori sangat 
terganggu (5), terganggu (4), cukup terganggu (3), tidak terganggu (2) dan sangat 
tidak terganggu (1). 
g. Sosial budaya yaitu menunjukkan adanya interaksi antar  masyarakat yang 
berada dekat peternakan babi tersebut dengan peternakan babi. Pengukuran 
menggunakan skala Likert dengan kategori sangat setuju (5), setuju (4), cukup 
setuju (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1. Sejarah Singkat Peternakan Babi Di Kampung Katimbang Kelurahan 
Paccerakkang Kecamatan Biringkanaya Makassar. 
 
Peternakan babi yang berada di kampung Katimbang kelurahan Paccerakkang 
kecamatan Biringkanaya Makassar merupakan salah satu usaha yang digeluti oleh 
sebagian masyarakat yang berada di kampung Katimbang, yang berdiri sejak tahun 
2005 sampai sekarang di dekat pemukiman penduduk. Sebelum menjadi peternakan 
babi mulanya sebagai rumah pemotongan babi,  kemudian  menjadi peternakan babi. 
Awalnya masyarakat di kampung Katimbang belum memelihara ternak babi tetapi 
mereka diberi babi oleh orang Cina untuk dipelihara. Biasanya pembeli datang ke 
peternakan babi untuk membeli. Peternakan babi tersebut  dijadikan pekerjaan pokok 
bagi peternak babi. Sehingga  masyarakat di kampung Katimbang tidak sampai hati 
untuk mengusir, walaupun sebagian masyarakat sudah mengeluh. Peternakan babi 
tersebut menimbulkan bau diakibatkan dari makanan, adapun makanan yang di 
berikan yaitu sisa makanan restoran seperti daun ubi,  kol dimasak ulang kemudian 
dicampur dengan ampas tahu dan dedak. Selain bau dari makanan, bau juga berasal 
dari feses karena feses tersebut hanya dibiarkan menumpuk dikolam pembuangan.  
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IV.2. Kondisi Geografis dan Topografi 
Kampung Katimbang merupakan salah satu kampung yang terletak di kelurahan 
Paccerakkang kecamatan Biringkanaya Makassar. Kampung Katimbang memiliki 
luas perkebunan 2 ha/m2, luas tanah 1,5 ha/m2, adapun batas-batas kampung 
Katimbang adalah sebagai berikut :  
- Sebelah utara berbatasan dengan batas RW 2 
- Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Maros 
- Sebelah barat berbatasan dengan Bumi Tamalanrea Permai blok AB 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Bumi Tamalanrea Permai blok AA 
IV.3. Keadaan Demografis 
Jumlah penduduk kampung Katimbang adalah 543 orang yang terdiri dari 
berbagai latar belakang usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jumlah ternak.  
1. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia 
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia di kampung Katimbang kelurahan 
Paccerakkang kecamatan Biringkanaya  dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia 
No Golongan umur Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
1 – 8   tahun 
9 – 15 tahun 
           16 – 25 tahun 
           26 – 39 tahun 
           40 – 59 tahun 
           60 – 79 tahun 
    >80 tahun 
56 
 93 
124 
149 
  89 
  27 
    5 
10.31 
17.12 
22.84 
27.42 
16.41 
  4.97 
  0.93 
Jumlah 543 100 
 Sumber : Data Sekunder Kampung Katimbang, tahun 2012. 
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 Berdasarkan Tabel 3  jumlah penduduk berdasarkan usia produktif pada 
kampung Katimbang yaitu 16 – 59 tahun adalah 362 orang dan lebih dominan dari 
jumlah keseluruhan penduduk kampung Katimbang. Artinya dominasi usia produktif 
tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat produktifitas penduduk kampung 
Katimbang sangat dominan apabila ditinjau berdasarkan usia.  
2. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  
Jumlah penduduk kampung Katimbang berjumlah 543 orang yang terdiri dari 
282 orang laki-laki dan 261 perempuan. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat Tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki – laki  
Perempuan  
                        282 
                        261 
51.93 
48.07 
Jumlah                         543 100 
 Sumber : Data Sekunder Kampung Katimbang, Tahun 2012 
 Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa  jumlah penduduk di kampung 
Katimbang antara laki-laki dan perempuan berbeda tipis. Terlihat pula bahwa jumlah 
penduduk di kampung Katimbang yang mendominasi adalah  laki-laki yaitu 282 
orang dengan persentase 51.93 % sedangkan perempuan 261 orang dengan persentase 
48.07 %.  
3. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di kampung Katimbang 
kelurahan Paccerakkang dapat dilihat pada Tabel 5 
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Tabel 5. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 
No Lulusan pendidikan umum Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sekolah dasar (SD) 
SMP / SLTP 
SMA /SLTA 
Akademi /D1-D3 
Sarjana S1-S3 
  37 
146 
163 
  98 
  54 
  7.42 
29.31 
32.73 
19.67 
10.84 
Jumlah 498 100 
Sumber : Data Sekunder Kampung Katimbang, Tahun 2012 
 Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat di 
kampung Katimbang cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari tingginya lulusan 
sarjana S1-S3 yaitu 54 orang dengan persentase 10.84 %, akademi D1-D3 yaitu 98 
orang dengan persentase 19.67 % dan SMA/SLTA  yaitu 163 orang dengan 
persentase 32.73 %, jadi dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber 
daya manusia masih tergolong bagus, hal ini ditandai dengan tingkat pendidikan yang 
cukup tinggi.   
4. Jumlah Ternak  
Adapun jenis-jenis ternak yang ada di kampung Katimbang adalah sapi, babi, 
ayam kampung, bebek, kambing. Untuk lebih jelasnya potensi peternakan yang ada di 
kampung Katimbang dapat dilihat Tabel 6. 
Tabel 6. Jumlah Ternak 
No Jenis Ternak Jumlah (ekor) Persentase ( %) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sapi Bali 
Babi 
Ayam kampung 
Bebek 
Kambing  
                     18 
                   243 
                     54 
                     13 
                     17 
  5.21 
70.43 
15.65 
  3.76 
  4.92 
                     Jumlah                      345 100 
Sumber : Data Sekunder Kampung Katimbang, Tahun 2012 
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 Berdasarkan Tabel 6 maka dapat kita lihat bahwa jumlah ternak yang paling 
banyak yaitu babi. Hal ini disebabkan karena sebagian masyarakat kampung 
Katimbang memelihara ternak babi sebagai pekerjaan pokok.  
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BAB V 
KEADAAN  UMUM  RESPONDEN 
V.1. Umur  
 Untuk mengetahui klasifikasi umur responden di kampung Katimbang 
kelurahan  Paccerakkang  kecamatan  Biringkanaya Makassar dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan umur di kampung Katimbang 
kelurahan Paccerakkang kecamatan Biringkanaya, Makassar. 
 
No Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
17 – 27 
28 – 38 
39 – 49 
50 – 60 
61 – 75 
12 
21 
6 
1 
1 
29.26 
51.21 
14.63 
2.45 
2.45 
              Jumlah  41 100 
 Sumber : Data Sekunder Kampung Katimbang, Tahun 2012 
 
 Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa persentase tingkat umur yang tertinggi dari 
responden yang tinggal di kampung Katimbang kelurahan Paccerakkang kecamatan 
Biringkanaya Makassar adalah klasifikasi responden yang berumur 28 - 38 tahun 
dengan jumlah 21 orang dengan persentase 51,21 % dan yang terendah adalah 
klasifikasi responden yang berumur 50 – 60  dan  61 – 75 tahun dengan jumlah 1 
orang dengan persentase 2.45 %. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden lebih 
banyak dalam kategori umur produktif yang dijumpai pad waktu wawancara. Hal ini 
sesuai dengan pendapat  Kurnia (2010), bahwa kisaran umur produktif adalah 15 – 56 
tahun dan usia lanjut 57 tahun ke atas. 
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V.2. Jenis Kelamin 
 Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di 
kampung Katimbang kelurahan Paccerakkang kecamatan Biringkanaya Makassar 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kampung 
Katimbang Kelurahan Paccerakkang Kecamatan Biringkanaya 
Makassar. 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki –laki 
Perempuan 
19 
22 
46.34 
53.66 
                 Jumlah  41 100 
 Sumber : Data Sekunder Kampung Katimbang, Tahun 2012 
 
 Pada Tabel 8. terlihat bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
sebagian  besar  adalah  perempuan yaitu sebanyak  22 orang  dengan persentase 
53,66  % sedangkan laki – laki berjumlah 19 orang  dengan persentase 46,34 %. 
Kebanyakan perempuan  tinggal dirumah mengurus pekerjaan rumah tangga, 
sedangkan laki- laki  mencari nafkah di luar.  Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha 
(1996) yang mengatakan bahwa perempuan ataupun laki – laki dapat bekerja atau 
saling membantu dalam kegiatannya. 
V.3. Pendidikan  
Dari  Tabel 9 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pendidikan SMA/sederajat dengan jumlah 15 orang dengan persentase 36.58 % dan 
yang terendah responden yang memiliki tingkat pendidikan SD dengan jumlah 3 
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orang dengan persentase 7.31 %. Hal ini menyatakan bahwa responden cukup 
berpendidikan tinggi. 
 Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan pendidikan di kampung 
Katimbang kelurahan Paccerakkang kecamatan Biringkanaya, Makassar dapat dilihat 
pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kampung 
Katimbang Kelurahan Paccerakkang Kecamatan Biringkanaya, 
Makassar. 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
SD 
SMP/Sederajat 
SMA/Sederajat 
D1/D3 
S1 
  3 
  9 
15 
 5 
 9 
  7.31 
21.95 
36.58 
12.19 
21.97 
Jumlah 41 100 
Sumber : Data Sekunder Kampung Katimbang, Tahun 2012 
 
V.4. Pekerjaan  
Dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa mahasiswa / pelajar yang mendominasi 
yaitu sebanyak 8 orang dengan persentase terbesar yaitu mencapai 19.51 % 
sedangkan  sebagai perawat hanya 1 orang saja dengan persentase  2.43 %. Jadi dari 
data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber daya manusia masih tergolong 
stabil, hal ini ditandai dengan tingkat pendidikan yang cukup tinggi. 
 Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan di kampung 
Katimbang kelurahan Paccerakkang kecamatan Biringkanaya, Makassar dapat dilihat 
pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan pekerjaan di Kampung     
Katimbang Kelurahan Paccerakkang Kecamatan Biringkanaya, 
Makassar. 
 
No Pekerjaan  Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Petani / peternak  
Karyawan  
PNS 
Wiraswasta 
Mahasiswa/pelajar 
Buruh 
perawat 
IRT 
 
7 
4 
6 
4 
8 
5 
1 
6 
17.07   
9.75 
14.63 
9.75 
19.51 
12.19 
2.43 
14.63 
Jumlah 41 100 
Sumber : Data Sekunder Kampung Katimbang, Tahun 2012 
 
 Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap tentang keadaan umum 
responden dapat dilihat pada lampiran 1.  
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 BAB VI  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Persepsi masyarakat 
 Persepsi masyarakat adalah proses penilaian seseorang terhadap objek 
tertentu/ tanggapan yang diberikan oleh masyarakat mengenai peternakan babi yang 
ada di kampung Katimbang kelurahan Paccerakkang kecamatan Biringkanaya, 
Makassar.  
Indikator dari variabel  penelitian ini adalah :  
1) bau  
2) suara  
3) pengolahan limbah  
4) sosial budaya  
 Persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan babi dapat dijelaskan 
sebagai berikut :  
1. Bau  
Untuk melihat persepsi masyarakat di kampung  Katimbang kelurahan 
Paccerakkang kecamatan Biringkanaya, Makassar mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan babi dengan sub variabel bau dapat dilihat pada 
Tabel 11. 
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Tabel 11. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan Sub 
Variabel Bau Di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang 
Kecamatan Biringkanaya Makassar. 
 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Jumlah 
Persentase 
(%) 
1. 
Aroma/ 
bau 
Sangat Terganggu 5 16 80 39.03 
Terganggu 4 9 36 21.95 
Cukup Terganggu 3 10 30 24.39 
Tidak terganggu 2 6 12 14.63 
Sangat tidak 
terganggu 1 0 0 
0 
Jumlah  41 158 100 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Jumlah 
Persentase 
(%) 
2. 
Sangat  
menyengat  
Sangat Terganggu 5 6 30 14.63 
Terganggu 4 16 64 39.02 
Cukup Terganggu 3 13 39 31.70 
Tidak terganggu 2 6 12 14.63 
Sangat tidak 
terganggu 1 0 0 0 
Jumlah  41 145 100 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Jumlah 
Persentase 
(%) 
3. 
Tidak 
mudah 
hilang 
Sangat Terganggu 5 6 30 14.63 
Terganggu 4 15 60 36.58 
Cukup Terganggu 3 14 42 34.14 
Tidak terganggu 2 6 12 14.63 
Sangat tidak 
terganggu 1 0 0 
0 
Jumlah  41 144 100 
Total  447 Terganggu 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
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Dari Tabel 11. dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel bau  
diperoleh  447 skor dengan kategori terganggu. Hal ini berarti bahwa menurut  
jawaban responden sebagian merasa terganggu dengan adanya bau dan sebagian juga 
tidak merasa terganggu. Karena bau tersebut muncul sesuai dengan arah datangnya 
angin.  Diantara ketiga indikator diperoleh  nilai skor yang sangat tinggi yaitu 80 skor 
dengan persentase 39.03 % pada indikator bau/aroma dengan kategori  sangat 
terganggu. Tinggi skor tersebut disebabkan karena  masyarakat merasa risih dengan 
adanya bau yang ditimbulkan dari peternakan babi,  meskipun demikian ada indikator 
sangat menyengat terdapat 64 skor dengan persentase 39.02 % pada kategori 
terganggu, ini disebabkan karena bau tersebut muncul sesuai jarak rumah  dan untuk 
indikator tidak mudah hilang yaitu 60 skor dengan persentase 36.58 % pada kategori 
terganggu. Tinggi skor tersebut disebabkan karena sebagian masyarakat merasa risih 
dengan adanya bau yang ditimbulkan dari peternakan babi, dimana bau tersebut 
muncul pada saat pemberian makanan . Hal ini sesuai dengan pendapat  Moeser et al 
(2011) bahwa tanggapan seseorang terhadap peternakan babi itu akan adanya bau 
yang  tercium tergantung individu seseorang, dimana bau peternakan babi itu dapat 
berasal dari makanan, feses pupuk dan lain  
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan  babi dengan indikator bau dapat dilihat pada  
Gambar 1.   
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                                                                                 447 
 
123              221                  320                       418                    517                   615 
     
 STT                TT                   CT                         T                        ST  
Gambar 1. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Babi 
Dengan Sub Variabel Bau. 
 
Keterangan :  ST = Sangat Terganggu                         TT = Tidak Terganggu 
T  = Terganggu                                   STT = Sangat Tidak Terganggu 
                       CT = Cukup Terganggu           
 Dari Gambar 1. dapat dijelaskan bahwa total skor 447, untuk persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan babi skor (418 – 517) dengan kategori  
terganggu. Hal ini berarti bahwa menurut  jawaban responden sebagian merasa 
terganggu dengan adanya bau dan sebagian juga tidak merasa terganggu. Karena bau 
tersebut muncul sesuai dengan arah datangnya angin.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Septianing (2012) bahwa bau menyengat muncul jika hujan turun maupun angin 
kencang, namun bau tersebut akan menjadi terbiasa kalau masyarakat sudah lama 
tinggal berdekatan dengan peternakan babi. 
 Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap tentang hasil kuisioner dengan 
sub variabel bau dapat dilihat pada lampiran 2. 
2. Suara  
Untuk melihat persepsi masyarakat di kampung  Katimbang Kelurahan 
Paccerakkang Kecamatan Biringkanaya, Makassar mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan babi dengan sub variabel suara dapat dilihat pada 
Tabel 12. 
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Tabel 12.   Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan Sub 
Variabel Suara Di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang 
Kecamatan Biringkanaya Makassar. 
 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Total 
Persentas
e (%) 
4. 
Suara 
ngorok 
Sangat Terganggu 5 0 0 0 
Terganggu 4 8 32 19.51 
Cukup Terganggu 3 11 33 26.83 
Tidak terganggu 2 13 26 31.70 
Sangat tidak terganggu 1 9 9 21.95 
Jumlah  41 100 100 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Total 
Persentase 
(%) 
  5. 
Suara 
terus 
menerus  
Sangat Terganggu 5 0 0 0 
Terganggu 4 8 32 19.51 
Cukup Terganggu 3 9 27 21.95 
Tidak terganggu 2 14 28 34.14 
Sangat tidak terganggu 1 10 10 24.39 
Jumlah  41 97 100 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Total 
Persentase 
(%) 
6. 
Suara 
keras 
Sangat Terganggu 5 0 0 0 
Terganggu 4 7 28 17.07 
Cukup Terganggu 3 11 33 26.83 
Tidak terganggu 2 14 28 34.14 
Sangat tidak terganggu 1 9 9 21.95 
Jumlah  41 98 100 
Total 295 Tidak Terganggu 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.   
Dari Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa total skor yang diperoleh yaitu 295 skor 
dengan kategori tidak terganggu. Hal ini berarti bahwa menurut jawaban responden 
sebagian merasa tidak terganggu dengan adanya suara, karena suara tersebut 
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terdengar sesuai dengan jarak rumah dengan peternakan. Diantara ketiga indikator 
diperoleh nilai skor yang sangat tinggi yaitu   33 skor dengan persentase 26.83 %  
pada indikator suara ngorok dan suara keras dengan kategori cukup terganggu. Hal 
ini disebabkan karena suara babi dapat di dengar pada waktu pemberian makanan dan 
pemotongan. Sedangkan indikator suara terus menerus yaitu 32 skor dengan 
persentase 19.51 % pada kategori terganggu. Tinggi skor tersebut disebabkan karena 
suara babi tersebut dapat didengar sesuai dengan jarak antara rumah dengan 
peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mustafa (2005) bahwa suara yang berasal 
dari peternakan babi itu akan sangat jelas terdengar apabila jarak rumah dengan 
peternakan itu dekat.   
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan  babi dengan sub variabel suara dapat dilihat pada  
Gambar 2.    
                                  295                                               
 
123              221                  320                       418                    517                   615 
     
 STT                TT                   CT                         T                        ST  
Gambar 2. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Babi 
Dengan Sub Variabel Suara. 
 
Keterangan :  ST = Sangat Terganggu          TT = Tidak Terganggu 
  T  = Terganggu                    STT = Sangat Tidak Terganggu 
            CT = Cukup Terganggu 
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 Dari Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa total skor 295, untuk persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan babi skor (221 – 320) dengan kategori 
tidak terganggu. Hal ini berarti bahwa menurut jawaban responden sebagian merasa 
tidak terganggu dengan adanya suara, karena suara tersebut terdengar sesuai dengan 
jarak rumah dengan peternakan dan suara tersebut muncul pada saat pemberian 
makanan dan pemotongan. Hal ini sesuai dengan pendapat Anugrah (2012) bahwa 
suara ternak babi lebih jelas terdengar pada pagi hari dan siang hari, ini disebabkan 
pada pemberian makanan. 
 Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap tentang hasil kuisioner dengan 
sub variabel suara dapat dilihat pada lampiran 3. 
3. Pengolahan Limbah 
Untuk melihat persepsi masyarakat di kampung  Katimbang kelurahan 
Paccerakkang kecamatan Biringkanaya, Makassar mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan babi dengan sub variabel pengolahan limbah dapat 
dilihat pada Tabel 13. 
Dari Tabel 13 dapat dijelaskan bahwa total skor yang diperoleh yaitu 194 skor 
dengan kategori tidak terganggu. Hal ini berarti bahwa sebagian merasa tidak 
terganggu dengan adanya pengolahan limbah, karena hanya warga yg berjarak 50 
meter saja yang terkena dampaknya. Diantara kedua indikator yaitu ditumpuk 
dikolam pembuangan dan kurangnya kebersihan diperoleh nilai skor yang sangat 
tinggi yaitu 32 skor dengan persentase 19.51 % pada kategori terganggu. Tinggi skor 
tersebut disebabkan karena sebagian masyarakat di kampung Katimbang merasa 
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terganggu dengan pengolahan limbahnya yang masih kurang bagus karena fesesnya 
hanya dibiarkan disaluran pembuangan saja sampai menumpuk. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sudarma (2011) yang mengatakan bahwa limbah ternak adalah suatu 
sumber daya yang bila tak dimanfaatkan dengan baik, dapat menimbulkan masalah 
bagi peternak itu sendiri maupun terhadap lingkungan. Semua limbah peternakan 
adalah bahan yang dapat diperbaharui (renewable), tak akan habis selama ternak ada. 
Bila limbah peternakan tidak dikelola dengan baik akan mencemari atau 
memperburuk kondisi lingkungan setempat. 
Tabel 13. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan Sub 
Variabel Pengolahan Limbah Di Kampung Katimbang Kelurahan 
Paccerakkang Kecamatan Biringkanaya Makassar. 
 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Total 
Persentase 
(%) 
7. 
Ditumpuk 
dikolam 
pembuangan 
Sangat Terganggu 5 1 5 2.44 
Terganggu 4 8 32 19.51 
Cukup Terganggu 3 6 18 14.63 
Tidak terganggu 2 13 26 31.70 
Sangat tidak terganggu 1 13 13 31.70 
Jumlah   41 94 100 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi  
(orang) Total 
Persentase 
(%) 
8 Kurangnya kebersihan  
Sangat Terganggu 5 2 10 4.87 
Terganggu 4 8 32 19.51 
Cukup Terganggu 3 6 18 14.63 
Tidak terganggu 2 15 30 36.58 
Sangat tidak terganggu 1 10 10 24.39 
Jumlah  41 100 100 
Total 194 
Tidak 
terganggu 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.   
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan  babi dengan sub variabel  pengolahan limbah dapat 
dilihat pada  Gambar 3.    
                                    194                                             
 
 
82                147                  213                      279                    344                   410 
     
 STT                TT                   CT                         T                        ST  
Gambar 3. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Babi 
Dengan Sub Variabel pengolahan limbah. 
 
Keterangan :  ST = Sangat Terganggu 
   T  = Terganggu 
                        CT = Cukup Terganggu 
             TT = Tidak Terganggu 
                     STT = Sangat Tidak Terganggu 
Dari Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa total skor  194,  untuk persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan babi dengan skor (147 – 213) dengan 
kategori tidak terganggu. Hal ini berarti bahwa menurut jawaban responden 
sebagian merasa tidak terganggu dengan adanya pengolahan limbah, karena limbah 
tersebut disiram di saluran pembuangan dan ada yang dijadikan pupuk, sehingga 
hanya warga yg berjarak 50 meter saja yang terkena dampaknya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Anonim (2012) yang mengatakan bahwa harusnya ada prosedur 
pengolahan limbah yang benar agar bau tidak mengganggu warga dan limbah tersebut 
sebaiknya diolah agar  tidak mencemari lingkungan.           
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4. Sosial budaya  
Untuk melihat persepsi masyarakat di kampung Katimbang Kelurahan 
Paccerakkang kecamatan Biringkanaya, Makassar mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan babi dengan sub variabel sosial budaya   dapat 
dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan Sub 
Variabel Sosial budaya Di Kampung Katimbang Kelurahan 
Paccerakkang Kecamatan Biringkanaya Makassar. 
 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Total 
Persentase 
(%) 
9. 
Pesetujuan 
Masyarakat 
Sangat Setuju 5 0 0 0 
Setuju 4 4 16 9.75 
Cukup Setuju 3 7 21 17.07 
Tidak Setuju 2 13 26 31.70 
Sangat tidak Setuju 1 17 17 4.55 
Jumlah  41 80 100 
No Indikator Kategori Jawaban Nilai 
Skor 
Frekuensi 
(orang) Total 
Persentase  
(%) 
10 
Adaptasi 
terhadap bau 
ternak babi 
Sangat Setuju 5 3 15 7.31 
Setuju 4 11 44 26.82 
Cukup Setuju 3 24 72 58.53 
Tidak Setuju 2 3 6 7.31 
Sangat tidak Setuju 1 0 0 0 
Jumlah  41 131 100 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Total 
Persentase 
(%) 
11. 
Adaptasi 
terhadap 
suara ternak 
babi 
Sangat Setuju 5 36 180 87.80 
Setuju 4 2    8 4.87 
Cukup Setuju 3 3    9 7.31 
Tidak Setuju 2 0    0 0 
Sangat tidak Setuju 1 0    0 0 
Jumlah  41 197 100 
Total 408 Cukup Setuju 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012.  
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Dari Tabel 14 dapat dijelaskan bahwa total skor yang diperoleh yaitu 408 skor 
pada kategori cukup setuju. Hal ini berarti bahwa menurut jawaban responden 
sebagian merasa sudah terbiasa  terhadap adaptasi lingkungan, diantara ketiga 
indikator diperoleh nilai skor yang sangat tinggi untuk persetujuan masyarakat  yaitu 
26 skor dengan persentase 31.70 % pada kategori tidak setuju. Tinggi skor tersebut 
disebabkan  karena  sebagian  masyarakat  di kampung  Katimbang  tidak  setuju 
dengan  adanya  peternakan babi tersebut,  masyarakat  menginginkan peternakan 
babi  tersebut  dipindahkan.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Khoiruddin (2012), 
yang  mengatakan  sebelumnya   pemerintah kota  harus  menyediakan  lokasi  
sementara  bagi ternak babi, sehingga  para  pemilik  ternak babi  diberikan  waktu  
yang  cukup untuk menjual atau  membawa  ternaknya  dan  pemerintah   harus   
menyediakan   kandang  terlebih dahulu dan setelah itu ditertibkan.   
Untuk indikator adaptasi dengan bau skor tertinggi diperoleh 72 skor dengan 
persentase 58.53 % pada kategori cukup Setuju, sedangkan indikator adaptasi 
terhadap suara ternak babi yaitu 180 skor dengan persentase 87.80 % pada kategori 
sangat setuju. Tinggi skor tersebut disebabkan karena sebagian masyarakat di 
kampung  Katimbang sudah bisa beradaptasi dengan adanya bau, karena masyarakat 
tersebut sudah terbiasa  mencium bau yang berasal dari peternakan babi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat  Aini (2012), mengatakan bahwa keberadaan peternakan babi 
yang sudah lama, baunya akan menjadi terbiasa lagi karena mau tidak mau harus 
terbiasa, meskipun baunya dikeluhkan. 
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan  babi dengan sub variabel  sosial budaya dapat 
dilihat pada  Gambar 4.    
                                                                   408 
 
123                221                  320                      418                   517                  615 
     
 STS                TS                  CS                         S                       SS  
Gambar 3. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Babi 
Dengan Sub Variabel Sosial Budaya. 
 
Keterangan :  ST = Sangat Setuju           
   T  = Setuju 
                        CT = Cukup Setuju 
             TT = Tidak Setuju 
                     STT = Sangat Tidak Setuju 
 Dari Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa total skor  408,  untuk persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan babi dengan skor (320 – 418) dengan 
kategori cukup setuju.  Hal ini berarti bahwa menurut jawaban responden sebagian 
merasa sudah terbiasa  terhadap adaptasi lingkungan, karena dari segi adaptasi 
terhadap bau  dan suara masyarakat sudah bisa beradaptasi, disebabkan masyarakat 
yang tinggal berjarak 50 – 100 meter saja yg lebih merasakan dampaknya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sihombing (2006) mengatakan bahwa semakin dekat jarak 
rumah dengan peternakan, maka semakin terasa juga dampaknya, dan dipengaruhi 
juga dengan banyaknya jumlah ternak. 
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Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap tentang hasil kuisioner dengan 
sub variabel sosial budaya dapat dilihat pada lampiran 5.             
5. Total Persepsi Secara Keseluruhan 
Penilaian masyarakat di kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang 
Kecamatan Biringkanaya Makassar terhadap Persepsi secara keseluruhan dapat 
dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Hasil Rekapitulasi Penilaian Masyarakat Terhadap Persepsi Di 
Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang Kecamatan 
Biringkanaya Makassar. 
 
No Variabel Sub Variabel Nilai Keterangan 
1. Persepsi Masyarakat  1. Bau 
2. Suara 
3. Pengolahan Limbah 
4. Sosial budaya 
447 
295 
194 
408 
Terganggu 
Tidak Terganggu 
Cukup Terganggu 
Tidak Terganggu 
Jumlah 1344 Cukup Terganggu 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 
Berdasarkan  Tabel  15  dapat  dilihat  bahwa  hasil  penilaian  responden 
terhadap  persepsi  secara  keseluruhan  adalah  cukup  terganggu  dengan total 
bobot  1344. Penilaian tersebut meliputi bau dengan indikator aroma, sangat 
menyengat dan tidak mudah hilang dengan bobot 447, suara dengan indikator suara 
ngorok, suara terus menerus dan suara keras dengan bobot 295, pengolahan limbah 
dengan indikator ditumpuk dikolam pembuangan dan kebersihan kurang dengan 
bobot 194 dan sosial budaya dengan indikator persetujuan masyarakat dan adaptasi 
dengan bobot 408.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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1344 
451            811.9                  1172.8                 1533.7            1894.6               2255 
     
 STT                TT                  CT                         T                       ST 
Gambar 3. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap persepsi secara keseluruhan  
 
Keterangan :  ST = Sangat Terganggu       TT = Tidak Terganggu         
  T  = Terganggu                 STT = Sangat Tidak Terganggu 
                       CT = Cukup Terganggu 
Pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa jumlah skor sebanyak 1344 untuk 
persepsi masyarakat secara keseluruhan skor (1172.8 – 1533.7) termasuk kategori 
cukup terganggu.  Hal ini berarti bahwa responden merasa cukup terganggu dengan 
keberadaan peternakan babi  karena paternakan babi tersebut berdiri ditengah-tengah 
pemukiman penduduk, padahal diketahui bahwa mendirikan peternakan babi harus 
jauh dari pemukiman penduduk, agar tidak mengganggu kenyamanan masyarakat 
yang tinggal di kampung Katimbang. Meskipun sebenarnya dari sub variable suara 
dan sosial budaya para responden tidak terganggu, sedangkan pengolahan limbah dan 
bau dianggap responden mengganggu. Sesuai dengan data bahwa sub variabel bau 
berada  pada kategori terganggu, suara pada kategori tidak terganggu, pengolahan 
limbah pada kategori cukup terganggu dan sosial budaya pada kategori tidak 
terganggu.  Hal ini sesuai dengan pendapat  Fandeli (2000) menyatakan bahwa 
peternakan babi berlokasi di daerah yang tidak menimbulkan gangguan atau 
pencemaran lingkungan misalnya di bagian pinggir kota yang tidak padat 
penduduknya. 
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BAB VII 
PENUTUP 
VII.1. Kesimpulan  
 Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan babi di kampung 
Katimbang kelurahan Paccerakkang kecamatan Biringkanaya Makassar berada pada 
kategori cukup terganggu. 
Saran  
 Peternakan babi yang berada di kampung Katimbang kelurahan Paccerakkang 
kecamatan Biringkanaya Makassar sebaiknya : 
1. Diperhatikan kebersihan dan sanitasi kandang terhadap lingkungan agar tidak 
mengganggu masyarakat sekitar. 
2. Pengolahan limbahnya di perhatikan  tidak lagi mengganggu masyarakat, 
misalnya feses dibuat menjadi kompos. 
3. Pemerintah diharapkan dapat  menyediakan  tempat  yang  layak  bagi 
peternakan babi tersebut. 
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Lampiran 1. Identitas Responden Masyarakat di Kampung katimbang Kelurahan Paccerakkang Kecamatan 
Biringkanaya Makassar. 
NO NAMA RESPONDEN UMUR 
JENIS 
KELAMIN 
AGAMA SUKU PENDIDIKAN PEKERJAAN 
JARAK RUMAH DARI 
PETERNAKAN BABI (METER) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Abdullah  43 Laki-laki Islam Makassar SMA Ketua Orw/bertani 100 / utara 
2 Maria 21 Perempuan Kristen  Toraja SMA Karyawan 50 / selatan 
3 Berta 29 Perempuan Kristen Toraja SMP Wiraswasta 50 / selatan 
4 Elisabet 24 Perempuan Kristen Toraja S1 Mahasiswi 50 / barat 
5 Kasmawati 47 Perempuan Islam Makassar SMP IRT 100 / timur 
6 Salmiah 24 Perempuan Islam Makassar S1 PNS 100 / utara 
7 Herman 30 Laki-laki Islam Makassar S1 PNS 100 / timur 
8 Agus 38 Laki-laki Islam Makassar SMA buruh 200 / timur 
9 Itha 30 Perempuan Islam Bugis S1 PNS 200 / timur 
10 Minasa 34 Perempuan Islam Makassar SMP IRT 100 / utara 
11 Ira 27 Perempuan Islam Makassar SMA Karyawan 200 / timur 
12 Hasniah 19 Perempuan Islam Makassar SMA Mahasiswi 200 / timur 
13 Sukma 34 Perempuan Islam Makassar S1 Wiraswasta 100 / timur 
14 Karel 37 Laki-laki Kristen Toraja S1 PNS 50 / utara 
15 Eva 30 Perempuan Kristen Toraja D3 Perawat 50 / barat 
16 Anca 35 Laki-laki Kristen Toraja SMA Wiraswasta 100 / timur 
17 Yacolina 35 Perempuan Kristen Toraja SMA IRT 50 / utara 
18 Ruben rangan 43 Laki-laki Kristen Toraja SMP Buruh 50 / utara 
19 John 53 Laki-laki Kristen Toraja SMA Beternak 50 / barat 
20 Anton 38 Laki-laki Kristen Toraja SMP Beternak 50 / utara 
21 Dominggus 42 Laki-laki Kristen Toraja SD Beternak 50 / selatan 
22 Saprianus 31 Laki-laki Kristen Toraja SMA Buruh 100 / timur 
23 Listi 28 Perempuan Kristen  Toraja SMA Karyawan 50 / selatan 
24 Yulianti 21 Perempuan Islam Makassar D3 Mahasiswi 200 / timur 
25 Nur Umly 34 Perempuan Islam Makassar D3 IRT 200 / timur 
26 Gunawan 19 Laki-laki Islam Makassar SMA Mahasiswa 200 / timur 
27 Arianus 29 Laki-laki Kristen Toraja D3 Buruh 50 / selatan 
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28 Erlin 22 Perempuan Kristen Toraja S1 Mahasiswi 100 / timur 
29 Luther 39 Laki-laki Kristen Toraja SMP Bertani 50 / selatan 
30 Salomo 34 Laki-laki Kristen Toraja SMA Buruh 50 / barat 
31 Daeng Talli 72 Laki-laki Islam Makassar SD Bertani 200/ timur 
32 Hamsiah 26 Perempuan Islam Makassar SD Wiraswasta 100 / timur 
33 M. ilyas  42 Laki-laki Islam Bugis SMA PNS 200 / timur 
34 Wilda 26 Perempuan Islam Makassar S1 Mahasiswi 200 / timur 
35 Mansyur 32 Laki-laki Islam Makassar SMP Bertani 200 / timur 
36 Herianti 35 Perempuan Islam Makassar SMP IRT 100 /timur 
37 Hasra 29 Perempuan Islam Makassar SMA IRT 200 / timur 
38 Ardi 18 Laki-laki Islam Makassar SMA Mahasiswa 100 / timur 
39 Hasan Ayyub 35 Laki-laki Islam Bugis D3 Karyawan 100 / utara 
40 Hartati 32 Perempuan Islam Makassar S1 PNS 200 / timur 
41 Lista 18 Perempuan Kristen Toraja SMA Pelajar 50 / selatan 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub 
Variabel Bau) di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang 
Kecamatan Biringkanaya Makassar. 
No Nama Responden 
Bau 
Aroma Sanagat  
menyengat 
Tidak  
Mudah hilang 
1 Abdullah 4 4 4 
2 Maria 4 4 4 
3 Berta 4 4 4 
4 Elisabet 2 2 2 
5 Kasmawati 5 4 4 
6 Salmiah 5 4 3 
7 Herman 5 5 5 
8 Agus 4 4 4 
9 Itha 5 4 4 
10 Minasa 5 4 4 
11 Ira 5 3 3 
12 Hasniah 5 3 3 
13 Sukma 5 4 4 
14 Karel 3 3 3 
15 Eva 4 4 4 
16 Anca 5 5 5 
17 Yacolina 5 5 5 
18 Ruben Rangan 2 2 2 
19 John 3 3 3 
20 Anton 2 2 2 
21 Dominggus 4 4 4 
22 Saprianus 2 2 2 
23 Listi 4 4 4 
24 Yulianti 5 4 4 
25 Nur Umly 5 4 4 
26 Gunawan 4 3 3 
27 Arianus 3 3 3 
28 Erlin 3 3 3 
29 Luther 5 5 5 
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30 Salomo 5 5 5 
31 Daeng talli 5 4 4 
32 Hamsiah 2 2 2 
33 M . ilyas 2 2 2 
34 Wilda 3 3 3 
35 Mansyur 3 3 3 
36 Herianti 3 3 3 
37 Hasra 3 3 3 
38 Ardi 3 3 3 
39 Hasan Ayyub 3 3 3 
40 Hartati 4 4 4 
41 Lista 4 4 4 
Jumlah 157 144 143 
Rata-rata 3,8 3,5 3,4 
 
 
Ketererangan : 
 
5 = sangat Terganggu 
4 = Terganggu 
3 = cukup Terganggu 
2 = Tidak Terganggu 
1 = Sangat Tidak Terganggu 
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Lampiran 3.  Tabulasi   Data  Hasil  Kuisioner  Variabel   Persepsi   Masyarakat  
(Sub   Variabel    Suara)   di   Kampung   Katimbang    Kelurahan 
Paccerakkang   Kecamatan   Biringkanaya   Makassar 
No Nama Responden 
Suara 
Suara 
ngorok 
Suara terus 
menerus 
Suara keras 
1 Abdullah 3 3 3 
2 Maria 4 4 4 
3 Berta 4 4 4 
4 Elisabet 3 3 2 
5 Kasmawati 1 1 1 
6 Salmiah 2 2 2 
7 Herman 2 2 2 
8 Agus 1 1 1 
9 Itha 2 2 2 
10 Minasa 3 2 3 
11 Ira 2 2 2 
12 Hasniah 1 1 1 
13 Sukma 1 1 1 
14 Karel 3 3 3 
15 Eva 4 4 4 
16 Anca 2 2 2 
17 Yacolina 4 4 4 
18 Ruben Rangan 2 2 2 
19 John 3 3 3 
20 Anton 3 3 3 
21 Dominggus 4 4 3 
22 Saprianus 2 1 2 
23 Listi 4 4 4 
24 Yulianti 2 2 2 
25 Nur Umly 2 2 2 
26 Gunawan 2 2 2 
27 Arianus 3 3 3 
28 Erlin 3 2 3 
29 Luther 3 3 3 
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30 Salomo 4 4 4 
31 Daeng talli 1 1 1 
32 Hamsiah 1 1 1 
33 M . ilyas 1 1 1 
34 Wilda 1 1 1 
35 Mansyur 1 1 1 
36 Herianti 3 3 3 
37 Hasra 2 2 2 
38 Ardi 2 2 2 
39 Hasan Ayyub 3 3 3 
40 Hartati 1 1 1 
41 Lista 4 4 4 
Jumlah 99 96 97 
Rata-rata 2,4 2,3 2,3 
 
Ketererangan : 
 
5 = sangat Terganggu 
4 = Terganggu 
3 = cukup Terganggu 
2 = Tidak Terganggu 
1 = Sangat Tidak Terganggu 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Hasil  Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub 
Variabel Pengolahan Limbah) di Kampung Katimbang Kelurahan 
Paccerakkang Kecamatan Biringkanaya Makassar 
No Nama Responden 
Pengolahan Limbah 
Ditumpuk dikolam 
pembuangan Kurangnya kebersihan 
1 Abdullah 2 2 
2 Maria 4 4 
3 Berta 4 4 
4 Elisabet 2 2 
5 Kasmawati 1 1 
6 Salmiah 2 2 
7 Herman 1 1 
8 Agus 2 2 
9 Itha 1 1 
10 Minasa 2 2 
11 Ira 1 1 
12 Hasniah 2 2 
13 Sukma 1 1 
14 Karel 3 3 
15 Eva 4 4 
16 Anca 3 3 
17 Yacolina 4 4 
18 Ruben Rangan 2 2 
19 John 3 3 
20 Anton 2 2 
21 Dominggus 4 4 
22 Saprianus 2 2 
23 Listi 4 4 
24 Yulianti 2 2 
25 Nur Umly 2 2 
26 Gunawan 2 2 
27 Arianus 4 4 
28 Erlin 3 3 
29 Luther 3 3 
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30 Salomo 4 4 
31 Daeng talli 1 1 
32 Hamsiah 1 1 
33 M . ilyas 1 1 
34 Wilda 1 1 
35 Mansyur 1 1 
36 Herianti 2 2 
37 Hasra 2 2 
38 Ardi 3 3 
39 Hasan Ayyub 2 2 
40 Hartati 1 1 
41 Lista 4 4 
Jumlah 95 95 
Rata-rata 2,3 2,3 
 
 
Ketererangan : 
 
5 = sangat Terganggu 
4 = Terganggu 
3 = cukup Terganggu 
2 = Tidak Terganggu 
1 = Sangat Tidak Terganggu 
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Lampiran 5. Tabulasi Data  Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub 
Variabel Sosial Budaya) di Kampung Katimbang Kelurahan 
Paccerakkang Kecamatan Biringkanaya Makassar 
No Nama Responden 
Sosial Budaya 
Persetujuam 
masyarakat 
Adaptasi 
terhadap 
bau ternak 
babi 
 
Adaptasi 
terhadap suara 
ternak babi 
1 Abdullah 1 4 5 
2 Maria 2 3 4 
3 Berta 2 3 4 
4 Elisabet 3 3 3 
5 Kasmawati 1 3 5 
6 Salmiah 1 3 5 
7 Herman 1 3 5 
8 Agus 1 3 5 
9 Itha 1 2 5 
10 Minasa 1 3 4 
11 Ira 1 3 5 
12 Hasniah 1 3 5 
13 Sukma 1 3 5 
14 Karel 3 3 5 
15 Eva 2 3 5 
16 Anca 2 3 5 
17 Yacolina 2 3 3 
18 Ruben Rangan 4 5 5 
19 John 4 4 5 
20 Anton 3 4 5 
21 Dominggus 3 4 5 
22 Saprianus 4 5 5 
23 Listi 3 4 5 
24 Yulianti 1 2 5 
25 Nur Umly 2 2 5 
26 Gunawan 2 3 5 
27 Arianus 4 4 5 
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28 Erlin 3 4 5 
29 Luther 2 3 5 
30 Salomo 3 4 5 
31 Daeng talli 1 3 5 
32 Hamsiah 3 3 5 
33 M . ilyas 1 4 5 
34 Wilda 1 3 5 
35 Mansyur 1 5 5 
36 Herianti 2 4 5 
37 Hasra 1 4 5 
38 Ardi 1 3 5 
39 Hasan Ayyub 1 3 5 
40 Hartati 2 3 5 
41 Lista 2 3 5 
Jumlah 80 137 203 
Rata-rata 1,9 3,3 4,9 
 
Ketererangan : 
 
5 = sangat Setuju  
4 = Setuju  
3 = cukup Setuju  
2 = Tidak setuju  
1 = Sangat Tidak setuju  
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Lampiran 6. Kuisioner Penelitian Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan 
Peternakan Babi di Kampung Katimbang Kelurahan Paccerakkang Kecamatan 
Biringkanaya, Makassar. 
 
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAN 
PETERNAKAN BABI DI KAMPUNG KATIMBANG KELURAHAN 
PACCERAKKANG KECAMATAN BIRINGKANAYA, MAKASSAR 
 
I. Identitas responden :  
Nama  
  
Tanda tangan : 
 
 
 
 
(……………………) 
TTL 
 
Umur 
 
Agama 
 
Suku 
 
Jenis Kelamin 
 
Tingkat Pendidikan 
 
Pekerjaan 
 
Alamat 
 
Jarak rumah dari 
peternakan babi  
 
 
 
 
 
 
74 
 
Petunjuk pengisian : 
Mohon kiranya bapak/ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat. 
II. Beberapa Pertanyaan yang mengenai Persepsi Masyarakat  Terhadap 
Keberadaan Peternakan Babi. 
Bau (Penciuman) 
1. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau/aroma yang berasal 
dari peternakan babi di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu 
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
2. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau sangat menyengat 
yang berasal dari peternakan babi di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu 
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
3. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau yang tidak mudah 
hilang yang berasal dari peternakan babi di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu 
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
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Suara  
4. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya suara  ngorok yang 
berasal dari peternakan babi di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu                  
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
5. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya Suara terus menerus 
yang berasal dari peternakan babi di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu  
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
6. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya Suara keras pada saat 
pemberian makanan dan pemotongan yang berasal dari peternakan babi di 
daerah ini?  
a. Sangat Terganggu  
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
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Pengolahan Limbah 
7. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan  adanya limbah  peternakan babi 
yang ditumpuk dikolam pembuangan di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu  
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
8. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan  kurangnya kebersihan limbah  
peternakan babi di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu  
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
Sosial Budaya 
9. Apakah Bapak/ibu setuju dengan adanya peternakan babi di daerah ini ? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Cukup setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
10. Apakah Bapak/ibu setuju dengan adaptasi  adanya bau yang berasal dari 
peternakan babi di daerah ini? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Cukup setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
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11. Apakah Bapak/ibu setuju dengan adaptasi  adanya suara yang berasal dari 
peternakan babi di daerah ini? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju  
c. Cukup setuju 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
Pertanyaan Pendukung  
1.  Apakah Bapak/ibu terlibat dalam tenaga kerja pada peternakan babi yang 
terdapat di daerah ini ? 
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
2. Apakah Bapak/ibu mendapat kompensasi dari peternakan babi yang terdapat 
di daerah ini ?(kalau iya, berupa apa) 
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
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Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban Responden 
Bau (penciuman)  
1. Terganggu dengan adanya bau yang berasal dari peternakan babi 
Sangat Terganggu 
(5) 
Terganggu  
(4) 
Cukup Terganggu  
(3) 
Tidak 
Terganggu (2) 
Sangat Tidak 
Terganggu (1) 
Sangat cepat 
(cepat 
ngerespon)memb
erikan jawaban, 
keberatan dan 
tidak senang 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut, maunya 
secepatnya d usir. 
Cepat 
memberikan 
jawaban, 
keberatan 
dengan 
adanya 
peternakan 
babi dan 
ingin 
peternakan 
babi 
tersebut 
dipindahkan 
Keberatan dengan 
adanya 
peternakan babi, 
tapi merasa tidak 
enak kalau 
peternakan babi 
tersebut di usir 
Tidak keberatan 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut. 
Sangat tidak 
keberatan 
dengan adanya 
peternakan 
babi tersebut 
 
2. Terganggu dengan adanya bau sangat menyengat  yang berasal dari 
peternakan babi 
Sangat Terganggu 
(5) 
Terganggu  
(4) 
Cukup Terganggu  
(3) 
Tidak 
Terganggu (2) 
Sangat Tidak 
Terganggu (1) 
Sangat cepat 
(cepat 
ngerespon)memb
erikan jawaban, 
keberatan dan 
tidak senang 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut, maunya 
secepatnya d usir. 
Cepat 
memberikan 
jawaban, 
keberatan 
dengan 
adanya 
peternakan 
babi dan 
ingin 
peternakan 
babi 
tersebut 
dipindahkan 
Keberatan dengan 
adanya 
peternakan babi, 
tapi merasa tidak 
enak kalau 
peternakan babi 
tersebut di usir 
Tidak keberatan 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut. 
Sangat tidak 
keberatan 
dengan adanya 
peternakan 
babi tersebut 
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3. Terganggu dengan adanya bau tidak mudah hilang yang berasal dari 
peternakan babi 
Sangat Terganggu 
(5) 
Terganggu  
(4) 
Cukup 
Terganggu  
(3) 
Tidak Terganggu 
(2) 
Sangat Tidak 
Terganggu (1) 
Sangat cepat 
(cepat 
ngerespon)memb
erikan jawaban, 
keberatan dan 
tidak senang 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut, maunya 
secepatnya d usir. 
Cepat 
memberikan 
jawaban, 
keberatan 
dengan 
adanya 
peternakan 
babi dan 
ingin 
peternakan 
babi 
tersebut 
dipindahkan 
Keberatan 
dengan adanya 
peternakan babi, 
tapi merasa 
tidak enak kalau 
peternakan babi 
tersebut di usir 
Tidak keberatan 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut. 
Sangat tidak 
keberatan 
dengan adanya 
peternakan 
babi tersebut 
 
4. Terganggu dengan adanya suara ngorok yang berasal dari peternakan babi 
Sangat Terganggu 
(5) 
Terganggu  
(4) 
Cukup Terganggu  
(3) 
Tidak Terganggu 
(2) 
Sangat Tidak 
Terganggu (1) 
Sangat cepat 
(cepat 
ngerespon)memb
erikan jawaban, 
keberatan dan 
tidak senang 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut, maunya 
secepatnya d usir. 
Cepat 
memberik
an 
jawaban, 
keberatan 
dengan 
adanya 
peternakan 
babi dan 
ingin 
peternakan 
babi 
tersebut 
dipindahk
an 
Keberatan dengan 
adanya 
peternakan babi, 
tapi merasa tidak 
enak kalau 
peternakan babi 
tersebut di usir 
Tidak keberatan 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut. 
Sangat tidak 
keberatan 
dengan adanya 
peternakan 
babi tersebut 
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5. Terganggu dengan adanya suara terus menerus yang berasal dari peternakan 
babi 
Sangat Terganggu 
(5) 
Terganggu  
(4) 
Cukup Terganggu  
(3) 
Tidak Terganggu 
(2) 
Sangat Tidak 
Terganggu (1) 
Sangat cepat 
(cepat 
ngerespon)memb
erikan jawaban, 
keberatan dan 
tidak senang 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut, maunya 
secepatnya d usir. 
Cepat 
memberik
an 
jawaban, 
keberatan 
dengan 
adanya 
peternakan 
babi dan 
ingin 
peternakan 
babi 
tersebut 
dipindahk
an 
Keberatan dengan 
adanya 
peternakan babi, 
tapi merasa tidak 
enak kalau 
peternakan babi 
tersebut di usir 
Tidak keberatan 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut. 
Sangat tidak 
keberatan 
dengan adanya 
peternakan 
babi tersebut 
 
6. Terganggu dengan adanya suara keras  yang berasal dari peternakan babi 
Sangat Terganggu 
(5) 
Terganggu  
(4) 
Cukup Terganggu  
(3) 
Tidak Terganggu 
(2) 
Sangat Tidak 
Terganggu (1) 
Sangat cepat 
(cepat 
ngerespon)memb
erikan jawaban, 
keberatan dan 
tidak senang 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut, maunya 
secepatnya d usir. 
Cepat 
memberik
an 
jawaban, 
keberatan 
dengan 
adanya 
peternakan 
babi dan 
ingin 
peternakan 
babi 
tersebut 
dipindahk
an 
Keberatan dengan 
adanya 
peternakan babi, 
tapi merasa tidak 
enak kalau 
peternakan babi 
tersebut di usir 
Tidak keberatan 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut. 
Sangat tidak 
keberatan 
dengan adanya 
peternakan 
babi tersebut 
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7. Terganggu dengan adanya limbah yang ditumpuk dikolam pembuangan yang 
berasal dari peternakan babi 
Sangat Terganggu 
(5) 
Terganggu  
(4) 
Cukup Terganggu  
(3) 
Tidak Terganggu 
(2) 
Sangat Tidak 
Terganggu (1) 
Sangat cepat 
(cepat 
ngerespon)memb
erikan jawaban, 
keberatan dan 
tidak senang 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut, maunya 
secepatnya d usir. 
Cepat 
memberik
an 
jawaban, 
keberatan 
dengan 
adanya 
peternakan 
babi dan 
ingin 
peternakan 
babi 
tersebut 
dipindahk
an 
Keberatan dengan 
adanya 
peternakan babi, 
tapi merasa tidak 
enak kalau 
peternakan babi 
tersebut di usir 
Tidak keberatan 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut. 
Sangat tidak 
keberatan 
dengan adanya 
peternakan 
babi tersebut 
 
8. Terganggu dengan kurangnya kebersihan limbah  yang berasal dari 
peternakan babi 
Sangat Terganggu 
(5) 
Terganggu  
(4) 
Cukup Terganggu  
(3) 
Tidak Terganggu 
(2) 
Sangat Tidak 
Terganggu (1) 
Sangat cepat 
(cepat 
ngerespon)memb
erikan jawaban, 
keberatan dan 
tidak senang 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut, maunya 
secepatnya d usir. 
Cepat 
memberik
an 
jawaban, 
keberatan 
dengan 
adanya 
peternakan 
babi dan 
ingin 
peternakan 
babi 
tersebut 
dipindahk
an 
Keberatan dengan 
adanya 
peternakan babi, 
tapi merasa tidak 
enak kalau 
peternakan babi 
tersebut di usir 
Tidak keberatan 
dengan adanya 
peternakan babi 
tersebut. 
Sangat tidak 
keberatan 
dengan adanya 
peternakan 
babi tersebut 
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9. Setuju dengan adanya peternakan babi di Kampung katimbang  
Sangat Setuju 
(5) 
Setuju 
(4) 
Cukup setuju 
(3) 
Tidak Setuju  
(2) 
Sangat Tidak 
Setuju(1) 
Tidak mengeluh 
dengan adanya 
peternakan babi 
yang berada dekat 
pemukiman 
penduduk karena 
sudah terbiasa  
Tidak 
mengeluh 
adanya 
peternakan 
babi 
tersebut  
Tidak mengeluh 
adanya 
peternakan babi, 
tetapi ingin 
peternakan babi 
tersebut 
dipindahkan 
Mengeluh adanya 
peternakan babi 
tersebut 
Mengeluh 
dengan adanya 
opeternakan 
babi tersebut 
dan ingin 
peternakan 
babi 
dipindahkan 
 
10. Setuju beradaptasi dengan bau yang berasal dari peternakan babi  
Sangat Setuju 
(5) 
Setuju  
(4) 
Cukup Setuju 
(3) 
Tidak Setuju (2) Sangat Tidak 
Setuju (1) 
Tidak komplen 
dan tahan 
terhadap bau yang 
yang berasal dari 
peternakan babi 
tersebut. 
Mampu 
bertahan 
terhadap 
bau yang 
berasal 
dari 
peternakan 
babi 
tersebut 
Cukup mampu 
bertahan terhadap 
bau yang berasal 
dari peternakan 
babi tersebut 
Tidak mampu 
bertahan terhadap 
bau yang berasal 
dari peternakan 
babi tersebut 
Sangat tidak 
mampu 
bertahan dan 
keberatan 
terhadap bau 
yang berasal 
dari 
peternakan 
babi tersebut 
 
11. Setuju beradaptasi dengan suara yang berasal dari peternakan babi  
Sangat setuju 
(5) 
Setuju 
(4) 
Cukup Setuju  
(3) 
Tidak Setuju (2) Sangat Tidak 
Setuju (1) 
Tidak komplen 
dan tahan 
terhadap suara 
yang yang berasal 
dari peternakan 
babi tersebut. 
Mampu 
bertahan 
terhadap 
suara yang 
berasal 
dari 
peternakan 
babi 
tersebut 
Cukup mampu 
bertahan terhadap 
suara yang 
berasal dari 
peternakan babi 
tersebut 
Tidak mampu 
bertahan terhadap 
suara yang 
berasal dari 
peternakan babi 
tersebut 
Sangat tidak 
mampu 
bertahan dan 
keberatan 
terhadap suara 
yang berasal 
dari 
peternakan 
babi tersebut 
 
